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ABSTRACT

This research is aimed at knowing the impact of recruiting, motivation and competence analysis of
employees' performance on pdam bondowoso. The kind of research used is quantitative and data-
collection techniques using observation, interviews and questionnaires of 98 respondents with
census techniques. The analysis tools used in the study are validity tests, religious tests, classic
assumptions tests, linear regression analysis, t tests, and r2 tests. First hypothesis test (hl) hi:
recruits affect the performance of PDAM bondowoso employees. With a significant rate of 0.04 0.05
(value).

For a second hypothesis (h2) suggests that there isa positive and significant impact between the
motivation for an organization's performance with a significant rate of 0.00. < 0.05 (value a). And
h3 indicates that there isa positive and significant impact between competence and employee
performance with a significant level of 0.04 0.05 (value). X2 and x3) jointly affect positive and
significant variabels of the organization's performance on the permanent employees of Bondowoso
district PDAM office.

Key words: Recruitment, Motivation.and Competence Of Employee Performance.



PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dalam generasi dunia global, setiap

perusahaan  bisnis menghadapi  tingkat
persaingan yang semakin tajam. Untuk
menghadapi persaingan, perusahaan bisnis
harus memiliki keunggulan agresif yang
positif dibandingkan dengan para pesaingnya.
Perusahaan yang memiliki keuntungan agresif
biasanya memiliki aset yang dapat diandalkan
sehingga Anda dapat memenangkan
persaingan. Salah satu aset tersebut adalah
sumber daya manusia. Sumber daya manusia
merupakan hal yang penting dalam
menjalankan segalaaktifitas maupun kegiatan
suatu perusahaan. Sumber daya manusia
merupakan salah satu elemen penting dalam
organisasi, dimana mempunyai peranan yang
penting untuk menjalankan aktivitas untuk
mencapai tujuan perusahaan. Mondy (2008)
MSDM adalah  pemanfaatan = sejumlah
individu untuk mencapai tujuan-tujuan dalam
organisasi.

Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM)  adalah  bagian dari  fungsi
manajemen. Robbins dan Coulter (2012:9),
fungsi  manajemen © diringkas = menjadi
empat,yaitu perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian.
Manajemen sumber daya manusia merupakan
bagian dari manajemen yang lebih fokus
kepada peranan pengaturan manusia dalam
mewujudkan  tujuan  organisasi  atau
perusahaan. Melihat ~ pentingnya  faktor
manusia dalam kegiatan yang dilakukan oleh
suatu perusahaan tentunya setiap perusahaan
berlomba untuk terus meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber
daya manusia adalah hal yang sangat penting
bagi sebuah organisasi seperti halnya pada
kantor PDAM Bondowoso, faktor yang
menunjukkan keunggulan kompetitif

Kapasitas lembaga adalah sumber daya
manusia. tanpa adanya sumber daya manusia
yang memaksa unsur-unsur produksi, maka

sumber-sumber yang dimiliki sekarang tidak
akan mampu lagi berjalan sebagaimana
mestinya. Mengingat posisi kritis sumber
agensi, sudah selayaknya sebuah agensi
mewaspadai faktor lukisan yang terkait dengan
sumber manusia (karyawan agensi). Dengan
memiliki sumber daya manusia Yyang
berkualitas dalam perusahaan maka yang
diharapkan yakni dapat memberikan dampak
yang positif terhadap kinerja yang dihasilkan
secara baik dan terus meningkat dan
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
perkembangan PDAM Bondowoso.

Rumusan Masalah
Masalah pokok penelitian yang

akan  dibahas berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas
adalah sebagai berikut :

1. Apakah  rekrutmen  berpengaruh
segnifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Bondowoso?

2. Apakah motivasi berpengaruh
segnifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Bondowoso?

3. Apakah  kompetensi  berpengaruh
segnifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Bondowoso?

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata “to
manage” yang berarti mengatur atau
mengelola. Pengelolaan dalam konteks ini
berkaitan - dengan olahraga kumpulan
manusia yang akan memperoleh impian-
impian yang telah ditetapkan. Manajemen
terdiri dari unsur-unsur, terutama
pengendalian

pemasaran, pengendalian moneter,
pengendalian karyawan, dan pengendalian
operasional. Antara satu isu dengan elemen
yang berbeda saling terkait dan membentuk
suatu keselarasan dalam mencapai impian



perusahaan. Berikut ini adalah beberapa
pengertian pengendalian dari para ahli,
khususnya:

Hasibuan (2016: 1), control
berasal dari frase to control karena inilah
yang memodifikasi. Apa yang diatur, apa
alasannya, mengapa harus diatur atau
tidak, siapa yang mengatur, dan cara
memodifikasinya. manusia dan sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuantertentu.”

Peranan Manajemen

Di dalam pengertian® manajemen
disebutkan bahwa terdapat beberapa fungsi
atau peranan manajerial. Fungsi sumber daya
manusia sangat luas, disebabkan karena tugas
dan tanggung jawabmanajemen sumber daya
manusia  untuk  mengelola  unsur-unsur
manusia se efektif mungkin. Adapun definisi
dari  pengertian peranan atau fungsi
manajerial itu sendiri
G.R. Terry (2010), membagi empat - fungsi
dasar manajemen, yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah -memilih catatan dan
bantalan pada catatan dan pembuatan dan
penggunaan prediksi atau asumsi untuk takdir
dengan bantuan menggunakan
menggambarkan mereka untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan.

2. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah penetapan,
pengelompokan, dan penataan jenis-jenis
olahraga harus mendapatkan keinginan,
kedudukan orang (pegawai), untuk olahraga
tersebut,

pasokan elemen tubuh yang sesuai untuk
keinginan lukisan dan penunjukan hubungan
otoritas, yang dapat didelegasikan kepada
setiap badan tentang pelaksanaan setiap badan
tentang masalah pelaksanaan setiap kegiatan
yang diprediksi.

3. Implementasi (Aktuasi)
Mobilisasi adalah untuk membangkitkan dan
mengilhami semua peserta lembaga agar

mereka mau dan berusaha keras untuk
mencapai keinginan secara pasti dan sesuai
dengan perencanaan dan upaya
pengorganisasian pimpinan.

4. Pengendalian

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai suatu
cara untuk mengetahui apa yang harus dicapai,
khususnya standar, apa yang dilakukan,
khususnya  pelaksanaan,  membandingkan
pelaksanaan, dan bila perlu melakukan
perbaikan, agar pelaksanaan sesuai dengan
rencana, yaitu , sesuai dengan standar (ukuran).

Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di instansi
perlu dikelola secara profesional guna
mewujudkan kestabilan antara kebutuhan
personel dengan kebutuhan dan
kemampuan organisasi perusahaan.
Keseimbangan ini adalah kunci utama bagi
organisasi untuk berada dalam posisi untuk
meningkatkan produktif dan adil. Faktor
manusia merupakan modal utama yang
diperhatikan oleh pengusaha dan pemimpin
perusahaan. Manusia adalah jiwa yang
rumit untuk ditangkap karena mereka
sangat luar biasa dari mesin dan peralatan
melukis lainnya. Untuk mengatasi masalah
yang terkait dengan karyawan dan sumber
daya manusia, perusahaan ingin melibatkan
spesialis di berbagai bidang, khususnya
manajemen. Dengan adanya tenaga ahli
dalam disiplin  manajemen karyawan
human aid, dapat menciptakan iklim
lukisan- yang  harmonis.  Karyawan
ditempatkan sesuai dengan keterampilan
mereka, tingkat organisasi lukisan yang
berlebihan,  motivasi  lukisan  yang
berlebihan, partisipasi  lukisan  yang
berlebihan, komunikasi lukisan yang kuat,
disiplin lukisan yang berlebihan, pelatihan
dan tanggung jawab yang berlebihan.

Pengertian Rekrutmen
Rivai (2009:148), rekrutmen

sebagai suatu rangkaian kegiatan yang



dimulai  ketika  sebuah  perusahaan
memerlukan tenaga kerja dan membuka 32
lowongan pekerjaan sampai mendapatkan
calon yang diinginkan atau memenuhi
kualifikasi sesuai dengan jabatan atau
lowongan yang ada. Sementara Hasibuan
(2011:28), rekrutmen adalah  proses
penarikan, seleksi, penempatan, orientasi
dan induksi untuk mendapatkan karyawan
yang efektif dan efisien membantu
tercapainya tujuan perusahaan.

Mardianto  (2014:8)  diartikan
sebagai suatu proses untuk mendapatkan

calon karyawan yang memiliki
kemampuan yang sesuai dengan kualifikasi
dan kebutuhan suatu

organisasi/perusahaan. Cara rekrutmen kini
tidak lagi hanya menarik seseorang untuk
melukis untuk perusahaan, tetapi juga akan
meningkatkan peluang mempertahankan
calon personel yang menjadi personel saat
mereka  melukis. = Rekrutmen  pada
hakikatnya adalah upaya yang dilakukan
untuk meraup sumber daya manusia yang
pasti mengisi posisi-posisi yang kosong.
(Nurmansyah, 2011:71) yang
mendefinisikan rekrutmen sebagai hiburan
untuk mendapatkan orang baru untuk
mengisi lowongan yang ada di gadget di
dalam perusahaan.

bawahan agar bawahan dapat bekerja
sesuai dengan batasan yang diberikan guna
memperoleh keinginan organisasi secara
optimal. Sedangkan Richard M. Stears
dalam Sedarmayanti (2009:233), motivasi
adalah kekuatan kecenderungan individu
untuk berinteraksi dalam olahraga yang
diarahkan pada niat melukis. Ini bukan lagi
perasaan senang atas hasil banyak
pekerjaan dan kepuasan, tetapi sebaliknya
perasaan keinginan/kecenderungan melukis
untuk menuai impian pekerjaan..

Siagian (2009: 102), menyatakan
bahwa motivasi merupakan daya dorong
bagi seseorang  untuk  memberikan
kontribusi - yang sebesar mungkin demi
keberhasilan organisasi mencapai
tujuannya. Dibandingkan dengan pendapat
Edwin B. Flippo dalam Hasibuan (2010:
143), motivasi adalah suatu keterampilan,
dalam  mengarahkan  personel  dan
perusahaan agar perlu - melukis dengan
sukses, ~agar keinginan personel dan
keinginan organisasi dapat tercapai secara
bersamaan.

Berdasarkan wuraian para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah suatu dorongan atau rangsangan
yang membuat seseorang = melakukan
sesuatu.

proyek yang diinginkannya secara sukarela
tanpa rasa terpaksa -agar lukisan yang
dikerjakan dapat berjalan dengan baik atau
menghasilkan sesuatu yang memuaskan.

Pengertian Motivasi

Samsudin (2010, 281)
berpendapat bahwa motivasi adalah teknik
mempengaruhi  atau mendorong dari
belakang pada seseorang atau tim kerja

agar mau melakukan sesuatu yang telah kemampuan untuk mengangkat atau
ditentukan. Sedangkan Liang Gie dalam menjalankan suatu pekerjaan atau tantangan
Samsudin mengatakan ba_hwa_ motlvas! yang didasarkan  sepenuhnya  pada
adalah gambaran yang dicapai melalui kemampuan dan  pengetahuan  serta
cara manajer memberikan inspirasi, didukung oleh pola pikir kerja yang
semangat dan dorongan kepada orang lain, dibutuhkan oleh pekerjaan tersebut. Dengan
dalam hal ini karyawan, untuk mengambil demikian, kompetensi menunjukkan
tindakan yang tepat. kemampuan atau  pemahaman  yang
Sulistiyani  (2003: 58), motivasi dicirikan melalui profesionalisme dalam
adalah sistem pemberian dorongan kepada suatu mata pelajaran tertentu sebagai hal

Pengertian Kompetensi
bahwa kompetensi adalah suatu



yang paling vital, sebagai standar emas
dalam suatu bidang tertentu, dengan
indikasi sebagai berikut:

a. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan yang berkaitan dengan

pekerjaan meliputi :
1. Mengetahui dan
pengetahuan dibidang masing-masing.

2.Mengetahui
berhubungan  dengan

institusi pemerintahan.

3.Kemampuan dalam berkomunikasi

dengan baik secara tulisan.

4. Kemampuan berkomunikasi
denganjelas secara lisan.

b. Sikap (Attitude)
Sikap individu, meliputi :
1. Memiliki

dalam bekerja.
2. Adanya semangat kerja yangtinggi.

Sedangkan Veithzal (2003:298) menyebutka
kompetensi adalah kecakapan, Keterampilan,
kemampuan.Kata itu sendiri, yang mampu ini
berarti mampu, mampu, terampil.
Kompetensi merujuk  kembali  pada
atribut/sifat seseorang yang membuatnya

menjadi hit dalam pekerjaannya.

Satori  (2007:22)  menyatakan
bahwa kompetensi berasal dari Bahasa
Inggris Competency yang merupakan
potensi keterampilan, kemampuan dan
kewibawaan. Jadi kompetensi adalah
kinerja yang mengarah pada pemenuhan
tujuan secara pasti ke arah kondisi yang
disukai.

Kuncoro (2005:44) juga
menyatakan bahwa potensi inti adalah
nilai-nilai penting perusahaan/organisasi
dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan yang disebarkan melalui
sejumlah lini produksi atau usaha. Usman
(2006:4) menyatakan bahwa seorang laki-
laki atau perempuan disebut dalam suatu

memahami

pengetahuan yang
peraturan,
prosedur, teknik Yang baru dalam

kemampuan dalam
berkomunikasi dalam berkreativitas

jabatan jika telah memiliki kemampuan
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Dari
sudut pandang ini, kompetensi juga
diartikan sebagai sesuatu yang
menggambarkan keterampilan atau
kemampuan seseorang, masing-masing
secara kualitatif dan kuantitatif.

Dari beberapa pendapat diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
adalah sejumlah kemampuan yang harus
dimiliki seseorang terutama pegawai untuk
mencapai tingkatan pegawai profesional.

Pengertian Kinerja

Kinerja atau Performance
merupakan gambaran. mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan  suatu program
kerja atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi
yang dituangkan - melalui perencanaan
strategis suatu organisasi. Beberapa ahli
ilmu manajemen menjelaskan tentang
definisi kinerja, di antaranya adalah:

“Kinerja merupakan terjemahan
dari performance yang berarti Hasil kerja
seorang pekerja, sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut
harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat diukur, dibandingkan

dengan standar yang telah  ditentukan.”
(Sedarmayanti, 2013:260).

“Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja- yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya secara
terencana pada waktu dan tempat dari

karyawan tersebut dalam perusahaan.”
(Veithzal Rivai, 2015:128).
Dari berbagai ulasan para ahli,

dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja
keseluruhan adalah keseluruhan hal ini
dicapai dengan bantuan seseorang untuk
menyelesaikan lukisan yang diberikan
dengan penuh tugas dan tujuan efek lukisan
yang ideal secara efisien dan berhasil
dengan standar yang telah ditentukan..



Hipotesis
Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso

Rekrutmen Sebagai rangkaian olahraga
yang dimulai saat sebuah perusahaan
menginginkan orang dan membuka 32
lowongan pekerjaan hingga mendapatkan
kandidat yang diinginkan. atau memenuhi
kualifikasi sesuai dengan jabatan atau
lowongan yang ada (Rivai (2009:148).
Sangat diperlukan proses rekrutmen secara
selektif sehingga mampu mendapatkan
karyawan sesuai dengan - kebutuhan
perusahaan dan mampu ~ memberikan
dampak yang positif terhadap pekerjaan.
Dengan rekrutmen yang baik dan selektif
sehingga dapat memberikan  kemajuan
terhadap PDAM Bondowoso serta dapat
meningkatkan Kinerjanya.

Dari uraian di atas, maka hipotesis sebagali

berikut :

H1 : Rekrutmen berpengaruh  terhadap

Kinerja Karyawan PDAM Bondowoso.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso

Motivasi merupakan daya dorong
bagi  seseorang  untuk  memberikan
kontribusi yang sebesar mungkin demi
keberhasilan organisasi mencapali
tujuannya (Siagian 2009). Dengan adanya
motivasi dalam pekerjaan maka akan
meberikan  semangat kepada setiap
karyawan untuk melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaannya. Motivasi
merupakan hal yang sangat penting dalam
mendorong diri seseorang agar dapat
menyelesaikan  pekerjaan dan  dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada
PDAM Bondowoso.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis

sebagai berikut :
H2 : Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso
Kompetensi adalah suatu
kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap
kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut
(Wibowo 2007). Kompetensi menunjukkan
keterampilan atau pengetahuan yang
dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu
bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting. Dengan memiliki kompetensi
maka seorang karyawan tentunya memiliki
keahlian dan keterampilan yang menjadi
nilai tambah- dah nilai dorong dalam
pelaksanaan segala aktifitas pada setiap
pekerjaan yang dijalankan. Kompetensi
pada karyawan sangat diharapkan sehingga
dapat meningkatkan, kinerja karyawan
PDAM Bondowoso.
Dari uraian di atas , maka hipotesis sebagai
berikut :
H3 : Kompetensi berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan PDAM Bondowoso



METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode kuantitatif yaitu metode seperti
yang di ungkapkan oleh (Sugiyono, 2010)
yaitu metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
Sedangkan  deskriptif,  seperti - yang
dikemukakan oleh  Sugiyono (2010)
penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik satu
variabel maupun lebih  (independen)
dengan tidak -membandingkan dengan
variabel lain.

Jenis Data Penelitian
Data Primer

Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari objek penelitian.
Sekaran (2011) menyatakan bahwa data
primer adalah data yang terfokus pada
informasi yang diperoleh oleh peneliti yang
berkaitan dengan variabel untuk tujuan
spesifik studi. Dalam hal ini data di peroleh
dari  kuisioner dengan  menyebarkan
kuisioner  kepada  karyawan ~PDAM
Bondowoso. Sehingga akan di dapatkan
data rekrutmen, motivasi, kompetensi dan
kinerja karyawan, dimana data tersebut
akan di kumpulkan dan diolah sendiri oleh
peneliti.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di
peroleh dari pihak ketiga, tidak di peroleh
langsung dari objek penelitian. Sugiyono
(2010) menyatakan bahwa data sekunder
adalah sumber data yang di peroleh dengan
cara membaca, mempelajari, dan

memahami melalui media lain seperti
literatur, atau artikel- artikel sertadokumen-
dokumen dari perusahaan. Data- data
spesifik yang digunakan pada penelitian ini
didapatkan dari riset terdahulu yang sudah
diterbitkan dalam jurnal ilmiah.

Sumber Data
Dalam penelitian yang di lakukan

padasaat ini fakta yang digunakan adalah
variabel kuantitatif karena mil dinyatakan
melalui angka yang menunjukkan biaya
untuk variabel yang di teliti. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif dan data kuantitatif.
a. Data kualitatif

Data kualitatif yaitu data yang tidak
berbentuk angka-angka tetapi berbentuk
seperti keterangan - keterangan yang dapat
memberikan informasi terhadap
permasalahan yang ada dalam penelitian.
b. ~Data kuantitatif

Data kuantitatif, yaitu data yang dapat
dihitung dan berbentuk angka- angka. Data
kualiatatif pada penelitian ini diperoleh
dengan melakukan wawancara dengan
karyawan PDAM Bondowoso.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang telah di tetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari yang kemudian akan di
tarik kesimpilan (Sugiyono, 2010).

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang
diteliti).Sampel penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi..



Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain :
1. Observasi

Widoyoko (2014:46) observasi
merupaka “pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsur-unsur
yang nampak dalam suatu gejala pada
objek penelitian”. Sugiyono (2014:145)
“observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis”.
Riyanto (2010:96) “observasi merupakan
metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan secara langsung
maupun  tidak = langsung. Dengan
melakukan ~ observasi = terhadap lokasi
penelitian ~maka akan  memperoleh
gambaran tentang kinerja karyawan PDAM
Bondowoso.
2. Kuesioner

Sugiyono  (2013:  199)  kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi
seperangkat  pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner yang disebarkan  kepada
responden, vyaitu karyawan PDAM
Bondowoso. Sesuai dengan operasional
variabel, kuesioner ini digunakan untuk
memperoleh data primer yang kemudian
diolah dengan  menggunakan rumus
statistik yang terdiri dari uji validitas, uji
reabilitas, dan uji regresi sederhana.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini digunakan
untuk memperoleh informasi dan data
sekunder berupa dokumen yang berupa
sejarah , gambaran umum, peraturan
daerah, peraturan pemerintah, buku
literature, jurnal serta penelitian terdahulu
mengenai  kinerja sehingga berkaitan
dengan kinerja karyawan PDAM

Bondowoso.
4. Wawancara

Wawancara adalah Rangkaian data
diselesaikan dengan cara melakukan
wawancara langsung dengan peristiwa
yang dianggap penting dan terkait dengan
item penelitian. Dalam hal ini, data atau
data diterima langsung dari responden atau
informan dengan bantuan tatap muka dan
percakapan. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data kajian yang in-intensitas
dan benar.

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah bagian
dari statistik yang digunakan untuk
menggambarkan data tanpa bermaksud
membuat kesimpulan hanya menjelaskan
kelompok itu saja. Statistik deskriptif
yang di_nyatakan oleh Sugiyono (2010)
adalah statistik yang digunkan untuk
menganalisis data dengan
mendeskripsikan  data  yang telah
terkunpul bagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat  kesimpulan.
Kuisioner dalam penelitian ini terdapat
dua bagian, yakni bagian karakterikstik
identitas  responden  dan  daftar
pernyataan- pernyataan ‘yang dapat
mewakili- variabel-variabel yang akandi
uji.

Uji Instrumen Data
Uji Validitas

Penelitian  yang menggunakan
metode angket harus di uji validitasnya.
Suatu kuisoner dapat dikatakan valid
apabila pertanyaan yang ada dalam
kuisioner dapat mengungkapkan apa yang
di  ukur dalam  kuisioner tersebut
(Ghozali,2011). Uji validitas digunkaan
dengan teknik Bivariate Pearson (korelasi



produk momen pearson). Sehingga
koefisiensi korelasi item total dapat dicari
dengan rumus:

n(Xix)—(Xi.Xx)

rix=

VT (T T - ()}

Keterangan :

Rix . Koefisiensi korelasi total ivariate

n : banyaknya responden

I : skor item

X : skor total

Ix . total nilai hasil perkalian | dengan x
Uji Reliabilitas

Reabilitas sebenarnya adalah alat
untuk mengukur kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuisioner dapat dikatakn reliable jika
jawaban seseorang dari pertanyaan adalah
konsisten  dari  waktu ke  waktu
(Ghozali,2011). Untuk menguji digunakan
teknik alpha cronbach dengan rumus:

2
= 12 [
M= [ﬁ][ T —j 2
_1 ¥
[ 14 = Reliabilitas Instrumen
1 =Banyaknya Item Pertanyaan
Pernyataan

> ,—an = Jumlah Varian Butir
[ 112 =Variabel Total

Pada Uji Realibilitas Arikunto
(2010) menyatakan bahwa instrument
dapat dikatakan reliable bila memiliki
koefisien keandalan reabilitas lebih dari
0,6 (oo > 0,6). Uji reliabilitas yang
digunakan adalah dengan alpha cronbach.

Bila alpha lebih kecil dari 0,6 maka
dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya
jika alpha lebih besar dari 0,6 maka
dinyatakan reliabel.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui bagaimana
besarnya pengaruh atau hubungan dua
variabel bebas (variabel independen/ X)
atau lebih yang terdiri dari X1 rekrutmen,
X2 motivasi dan X3 kompetensi, dengan
variabel terikat (variabel dependen/ Y)
yaitu kinerja karyawan. Persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah:

Kinerja Karyawan = o + p1 Rekrutmen +
B2 Motivasi + B3 Kompetensi + e
Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a= Konstanta

B1 = Koefisiensi - regresivariabel Rekrutmen
B2 = Koefisiensi regresivariabel Motivasi
B3 = Koefisiensi regresi variabel Kompetensi
e = Standard Error

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk

menguji _apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Ghozali (2006). Dasar
pengambilan keputusannya adalaha sebagai
berikut:



1. Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi tidak memenuhi
normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal maka mode regresi tidak
memenuhi normalitas.

Uji Multikolonieritas

Uji  Multikolonieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
Independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolonieritas dalam
model regresi adalah sebagai berikut:
1. Nila R2 yang dihasilkan oleh suatu
estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen ‘banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel
dependen.
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-
variabel independen..  Multikolonieritas
dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya, variance inflation factor (VIF)
Ghozali (2006).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah
untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan Varians dari residual satu
ke pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah di mana terdapat kesamaan varians
dari  residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen (X) terhadap variabel
dependen ().

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji )

Regresi linier sederhana adalah
suatu model untuk menguji pengaruh
variabel independent terhadap variabel
dependent, dimana peubah bebasnya hanya
satu peubah. Kegunaan regresi dalam
penelitian salah satunya adalah untuk
memprediksi variabel dependen apabila
variabel independent diketahui.

Koefisien Determinasi(R?)

Koefisien determinasi (R®) pada
intinya mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel bebas (rekrutmen,
motivasi dan  kompetensi) ~ dalam
menjelaskan  variasi-— variabel  terikat
(kinerja karyawan) amat terbatas. Begitu
pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel bebas memberikan
hamper semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
GAMBARAN UMUM

Perusahaan -daerah air minum adalah
perusahaan daerah milik pemerintah yang di
kelola oleh pemerintah daerah kabupaten,
dengan suatu alat dan perlengkapan otonom
milik  daerah.  Kabupaten  bondowoso
merupakan kabupaten yang berada di provinsi
jawa timur dengan sebutan kota tape. Namun
dalam penelitian ini peneliti mengangkat
penelitian  di  salah satu perusahaan
pemerintah milik kabupaten bondowoso yaitu
PDAM Bondowoso. PDAM Bondowoso
merupakan PDAM yang berdiri atas dasar
peraturan daerah kabupaten Bondowoso Dati


http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html

11 Bondowoso Nomor : 2 tahun 1993,
dimana pemebentukan PDAM merupakan
pengalihan dari BPAM ( badan pengelola air
minum) yang di bentuk dengan surat
keputusan mentri pekerjaan umum Nomor
:21/KPTS/1989 tanggal 11 januari 1989secara
komersial BPAM beroprasi sejak tanggal 11
april 1989. Sedangkan penggalihan status
tersebut di lakukan berdasarkan berita acara
Nomor : 6090/2769/023/1992 dan
690/3567/438/23/1992, tanggal 28 desember
1992. PDAM  kabupaten  bondowoso
bertempat di jalan mastrip Nomor : 193 A
Telpon (0332 ) 427017 . 427695 & 424846
kode pos 68219 kabupaten bondowoso.

Pembahasan
Pengaruh Rekruitmen Terhadadp Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso

Hasil yang didapatkan dengan
menggunakan - uji  analisis regresi  linier
berganda dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa rekruitmen berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan pengujian  yang telah
dilakukan pada tabel 4.11 dimana nilai
signifikansi berdasarkan rekruitmen —adalah
sebesar 0,04 < 0,05 (nilai ). Nilai tersebut
menyatakan bahwa HZ1 penelitian ini dapat
diterima. Hal tersebut mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Poernomo dan Hartono
(2019) yang berjudul Pengaruh Rekrutmen
Dan Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan Pt.
Telkom Indonesia, Thk Cabang Sidoarjo yang
menyatakan bahwa rekruitmen berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
pelaksanaan rekrutmen khususnya PDAM
Bondowoso berdampak terhadap kinerja
karyawan, dimana semakin baik rekrutmen
maka dampaknya terhadap kinerja karyawan
akan dapat lebih ditingkatkan. Hasil
penelitian ini juga membuktikan bahwa
rekrutmen memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada kantor
PDAM Bondowoso, yang berarti semakin
baik dan selektif proses rekrutmen yang
dilakukan maka kinerja karyawan akan

semakin baik pula. Penelitian ini juga
didukung penelitian yang dilakukan oleh
Badarudin dan Rahmad (2020) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa variabel
rekrutmen didapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan rekrutmen terhadap
kinerja karyawan PDAM Tirta Manuola Aceh.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso

Hasil yang didapatkan dengan
menggunakan uji analisis regresi linier
berganda dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat
dilinat berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan pada tabel 4.11 dimana nilai
signifikansi  berdasarkan motivasi adalah
sebesar 0,00 < 0,05 (nilai o). Nilai tersebut
menyatakan bahwa H2 penelitian ini dapat
diterima. Hal tersebut mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Ma’ruf dan Chair (2020)
yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Nirha
Jaya Tehnik Makassar.

Motivasi merupakan daya dorong
bagi seseorang untuk memberikan kontribusi
yang sebesar mungkin demi keberhasilan
organisasi mencapai tujuannya (Siagian
2009). Dengan adanya = motivasi dalam
pekerjaan maka akan meberikan semangat
kepada setiap karyawan untuk melaksanakan
dan menyelesaikan pekerjaannya. Motivasi
merupakan hal-yang sangat penting dalam
mendorong  diri  seseorang agar dapat
menyelesaikan ~ pekerjaan  dan  dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PDAM
Bondowoso. Pengaruh eranya motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan harus memperoleh
perhatian khusus bagi pihak manajemen.
Adanya kinerja karyawan yang baik juga
dapat menjadi salah satu faktor penentu
Kinerja personel PDAM Bondowoso secara
keseluruhan karena personel merupakan pintu
utama dalam penawaran kebutuhan aset air ke
jaringan. Motivasi melukis yang tinggi
membuat personel memiliki semangat yang



berlebihan untuk menawarkan penyedia
jaringan yang berkualitas agar manusia
senang dengan persembahan yang diberikan.
Upaya vyang harus dilakukan adalah
mempertahankan motivasi personel untuk
tetap berada pada tahap yang berlebihan
dalam perjalanan untuk memiliki efek yang
luar biasa pada peningkatan penawaran
PDAM Bondowoso di masa depan.
Karyawan mungkin dirangsang ketika
kebutuhan dan keinginan mereka terpenuhi.
Ada hubungan yang kokoh antara motivasi
dan kinerja keseluruhan, semakin  baik
motivasi lukisan, semakin  tinggi Kinerja
keseluruhan berikutnya. Secara umum. ada
pengaruh kuat motivasi kerja terhadap
kinerja pekerja secara keseluruhan.

Hasil yang sama ‘juga didapat dari
penelitian yang berbeda bahwa terdapat
hubungan positif motivasi kerja dengan
kinerja perawat, semakin tinggi motivasi
maka semakin baik pula kinerja mereka
(Ma’ruf dan Chair, 2020).

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Karyawan PDAM Bondowoso

Hasil yang -~ didapatkan  dengan
menggunakan  uji analisis regresi linier
berganda dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja kaeyawan PDAM
Bondowoso. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan pada tabel
4.11 dimana nilai signifikansi berdsarkan
kompetensi adalah sebesar 0,04 < 0,05 (nilai
o). Nilai tersebut menyatakan bahwa H3
penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Pramularso(2018) yang berjudul Pengaruh
Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan CV
Inaura Anugerah Jakarta yang menyatakan
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja.

Nilai dari B pada variabel kompetensi
sebesar 19% dan memiliki nilai probabilitas <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa
kompetensi karyawan di PDAM Bondowoso
sangat memiliki peran yang saling
berhubungan pada kinerja karyawan PDAM
Bondowoso, dan dapat dikatakan juga setiap
terjadi  peningkatan  pada  kompetensi
karaywan, maka terjadi peningkatan juga
pada kinerja karyawan PDAM Bondowoso
sebanyak 19%. Setiap alternatif dalam kinerja
keseluruhan  pekerja dipengaruhi dengan
bantuan kompetensi. Hasil pembelajaran ini
sejalan dengan - penelitian dari Tekege,
Lengkong, dan Trang (2018) vyang
menemukan bahwa kompetensi memiliki
pengaruh yang luar biasa dan besar terhadap
kinerja pekerja. Pencarian serupa dari Kumaat
dan Dotulong (2015), menetapkan bahwa
kompetensi memiliki pengaruh yang fantastis
dan cukup besar terhadap kinerja karyawan.
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
mengangkat atau melakukan suatu pekerjaan
atau usaha berdasarkan kemampuan dan
pengetahuan serta didukung melalui sikap
kerja yang dibutuhkan melalui pekerjaan
tersebut  (Wibowo = 2007).  Kompetensi
menunjukkan keterampilan atau informasi
yang ditandai-dengan profesionalisme dalam
mata pelajaran yang unik sebagai hal yang
paling penting. Dengan memiliki kompetensi,
seorang pekerja dengan tulus memiliki
keahlian dan kompetensi yang menjadi harga
dandorongan dalam pelaksanaan semua
kegiatan di setiap pekerjaan yang dilakukan.
Kompetensi kepegawaian diharapkan dapat
meningkatkan  kinerja pegawai PDAM
Bondowoso secara keseluruhan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa



1. Rekruitmen berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan PDAM
Bondowoso
Motivasi  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan PDAM
Bondowoso
Kompetensi  berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan PDAM
Bondowoso
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